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ABSTRACT 

Water apple (Syzygium aqueum) is a plant belonging to the Mrytaceae family and is widely cultivated in 

Indonesia. This study was conducted in October 2024 with the aim of identifying diseases that attack 

water apple plants in the Kemampo KHDTK forest area. The method used in this study was descriptive 

qualitative through morphological observation. The results showed that in water apple plants, there were 

several morphological problems, including Hypoderma ayresii fungal infection on the stem, epiphytic 

plant growth that creeps on the stem, black spots on leaves caused by sooty mold, leaf damage by 

mealybugs (Mealybugs) and pagoda caterpillars (Pagodiella hekmeyeri), black spots on leaves by shield 

lice, and black spots on fruit caused by black ants (Dolichoderus thoracicus smith). 

Keywords : Syzygium aqueum 1, Fungal infection 2, Causes of disease 3. 

 

ABSTRAK 

Jambu air (Syzygium aqueum) merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga Mrytaceae dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi penyakit yang menyerang tanaman jambu air di kawasan hutan kemampo KHDTK. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif melalui observasi morfologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman jambu air, terdapat beberapa masalah morfologi, 

antara lain infeksi jamur Hypoderma ayresii pada batang, pertumbuhan tanaman epifit yang merambat di 

batang, bercak hitam pada daun yang disebabkan oleh embun jelaga, kerusakan daun oleh kutu putih 

(Mealybugs) dan ulat pagoda (Pagodiella hekmeyeri), bercak hitam pada daun oleh kutu perisai, serta 

bintik-bintik hitam pada buah yang disebabkan oleh semut hitam (Dolichoderus thoracicus smith). 

Kata kunci : Syzygium aqueum 1, Infeksi jamur 2, Penyebab penyakit 3. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman yang bermanfaat, salah satunya adalah 

jambu air (Syzygium aqueum), yang dikenal memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. 

Beberapa jenis dari genus Syzygium yang telah dibudidayakan meliputi Syzygium 

aqueum (Jambu air), Syzygium samarangense (jambu semarang), serta Syzygium 

malaccense (jambu bol). (Cristin Maya Mantol et al., 2023). Jambu air, yang merupakan 

bagian dari keluarga jambu-jambuan, sangat populer di indonesia sebagai salah satu 

komoditas hortikultura. Buahnya yang segar dan renyah sangat disukai masyarakat 

untuk dikonsumsi kapan saja. Dengan meningkatnya permintaan, produksi jambu air di 

indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari 

kementerian pertanian 2017 (Widihastuty et al., 2022). 

Lokasi penelitian di Kawasan Hutan Kemampo Kec. Banyuasin III, Kab. 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

(Sumber: Levi, 2024) 

Pada tahun 2014, produksi jambu air tercatat mencapai 919.749 kw, dan pada 

tahun 2017 angka tersebut mengalami kenaikan menjadi 983.156 kw (Anggrawati, 

2018). Hutan kemampo adalah kawasan hutan yang ditetapkan oleh menteri kehutanan 

untuk keperluan penelitian. KHDTK telah menyiapkan lahan seluas sekitar 6 hektar di 

kawasan ini, yang terletak di Desa Kayu Ara Kuning, Kecamatan Banyuasin III, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Pusat persemaian di kawasan ini mulai 

beroperasi pada mei 2023 dan diharapkan mampu memproduksi sekitar 10 juta batang 

tanaman setiap tahunnya. Bibit yang dihasilkan akan mencakup berbagai jenis tanaman, 
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termasuk tanaman endemik seperti jambu air, serta tanaman hias dan tanaman penghasil 

hasil hutan bukan kayu (HHBK) lainnya (Rahma, 2022). 

 

Gambar 1. Syzygium aqueum (Jambu air).(Wahyuni & Jumiati, 2019). 

Klasifikasi jambu air menurut (Anggraeni et al., 2019) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Mrytales  

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Sygyzium  

Spesies  : Syzygium aqueum  

Jambu air (syzygium aqueum) adalah tanaman yang termasuk dalam famili 

Mrytaceae dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Namun, salah satu tantangan yang 

dihadapi petani dalam budidaya jambu air adalah serangan penyakit yang dapat merusak 

seluruh bagian tanaman. Penyakit pada tanaman muncul ketika mikroorganisme patogen 

atau faktor lingkungan menyerang sel dan jaringan tanaman, yang menyebabkan 

perubahan pada fungsi, morfologi, dan integritas tanaman, sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan atau bahkan kematian pada tanaman atau bagiannya (Pradhana et al., 2022). 

Berbagai penyakit yang menyerang tanaman jambu air sering menyebabkan 

penurunan hasil produksi. Hal ini umumnya disebabkan oleh minimnya informasi terkait 

jenis penyakit yang menyerang serta metode pengendaliannya. Oleh karena itu, 
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pengumpulan data yang tepat mengenai penyakit dapat dilakukan melalui proses 

inventarisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan membandingkan 

berbagai jenis penyakit berdasarkan gejala dan faktor penyebab yang muncul pada 

tanaman jambu air. Proses inventarisasi ini merupakan langkah awal yang penting 

sebelum melakukan pengendalian penyakit, serta untuk mengevaluasi sejauh mana 

kerusakan yang telah terjadi. Selain itu, diagnosis penyakit juga sangat diperlukan, 

termasuk identifikasi patogen penyebab, seperti jamur, bakteri, atau virus yang 

menyerang tanaman jambu air tersebut (Anggo et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di KHDTK Kemampo. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi 

morfologi dan uji laboratorium. Semua gejala tersebut didokumentasikan untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup mikroskop, kaca 

preparat, objek glass, pipet tetes, alat tulis, kamera ponsel, serta sampel batang jambu 

air, sampel daun jambu air, dan sampel buah jambu air. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat beberapa faktor penyebab penyakit pada 

tanaman jambu air yang termasuk dalam keluarga myrtaceae. Berikut ini adalah morfologi 

tanaman jambu air. 

A. Batang jambu air 

a. Bercak pada batang oleh infeksi jamur Hypoderma ayresii 
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(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

 Tumbuhan jambu air memiliki batang yang terdiri dari kayu dengan 

struktur yang cukup kokoh dan keras. Batangnya bewarna coklat dan sering kali 

terdapat bercak-bercak yang muncul akibat infeksi jamur patogen, salah satunya 

itu adalah Hypoderma ayresii. Jamur ini dapat menyebabkan penyakit dikenal 

sebagai bercak daun atau kanker. Ketika Hypoderma ayresii menginfeksi batang 

jambu air, ia dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan, yang berdampak 

negatif pada pertumbuhan tanaman serta produksi buah. Infeksi ini tidak hanya 

mengurangi kualitas buah, tetapi juga dapat mengakibatkan kematian tanaman 

jika tidak ditangani dengan baik (Wijaya, 2017). 

b. Pertumbuhan tanaman epifit merambat di batang 

 

(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

Tanaman merambat kecil yang biasa disebut paku tanduk rusa atau paku 

kudaka adalah jenis tanaman epifit. Tanaman epifit ini tumbuh menempel pada 

tanaman lain tanpa memberikan dampak buruk bagi tanaman inangnya. Meskipun 

umumnya tidak membahayakan, pertumbuhan tanduk rusa yang terlalu rapat dapat 
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menghalangi sinar matahari yang dibutuhkan oleh tanaman inang untuk proses 

fotosintesis. Jika cahaya matahari terhalang, hal ini bisa mengganggu kesehatan dan 

pertumbuhan tanaman inang. Oleh karena itu, penting untuk memantau 

pertumbuhan tanaman epifit ini agar tidak mengganggu keseimbangan ekosistem 

disekitarnya. Tanaman ini merambat utama untuk mendapatkan akses yang lebih 

baik terhadap cahaya matahari, air, dan nutrisi dari tanaman inangnya, sehingga 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa perlu mengeluarkan energi 

untuk membentuk struktur penopang sendiri (Pradhana et al., 2022). 

B. Daun jambu air 

a. Bercak hitam pada daun oleh embun jelaga 

 

(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

Embun jelaga terbentuk dari cairan madu yang dilakukan oleh kutu daun, 

yang kemudian memfasilitasi pertumbuhan jamur. Menurut (Al-Fa’izah et 

al.,2017) kehadiran kutu daun menghasilkan cairan manis yang menjadi tempat 

tumbuhnya embun jelaga di atas daun atau buah. Cairan manis ini dapat memicu 

pertumbuhan jamur embun jelaga bewarna gelap yang mengganggu pada proses 

fotosintesis pada daun. Penyakit ini ditandai dengan adanya lapisan hitam yang 

merupakan miselium dari patogen, yang menutupi permukaan daun secara tidak 

merata. Kondisi ini menyebabkan daun menjadi lebih rentan terhadap layu 

karena terganggunya proses fotosintesis. Kutu daun berperan dalam 

memfasilitasi pertumbuhan jamur tersebut (Anggraeni et al., 2019). Penyakit 
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embun jelaga diawali dengan munculnya lapisan hitam di permukaan daun, yang 

merupakan miselium. Lapisan ini akan semakin menebal sehingga dapat 

menutupi seluruh permukaan daun. Capnodium sp., membentuk koloni hitam 

pada jaringan tanaman, yang menghambat proses fotosintesis karena  lapisan 

tersebut menghalangi masuknya cahaya. Lapisan ini terus berkembang dan 

semakin tebal, hingga akhirnya menutupi seluruh bagian daun. Capnodium sp. 

membentuk koloni hitam pada jaringan tanaman, yang mengganggu kemampuan 

fotosintesis karena lapisan tersebut menutupi permukaan daun (Widihastuty et 

al., 2022). 

 

(Mikroskopis dengan perbesaran 40x) 

Salah satu ciri Colletrotrichum sp adalah adanya aservulus, yang 

berfungsi sebagai wadah untuk mengumpulkan konidia. Penelitian 

menunjukkan bahwa aservulus adalah struktur yang menyerupai tubuh buah 

atau karpus seksual, yang terdiri dari hifa-hifa subur dan berperan dalam 

memproduksi konidia. Buah yang terjangkit oleh colleotrotrichum sp akan juga 

memperlihatkan aservulus yang tampak sebagai bintik-bintik hitam di pusat 

bercak (Aldo, 2023). 

b. Kerusakan daun oleh kutu putih (Mealybugs) 



 

104 

 

Prosiding SEMNASBIO 8 2024 

Universitas Negeri Padang 

ISSN:2809-8447 

 

(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

Mealybugs adalah jenis kutu polifag, yang berarti mereka dapat hidup di 

berbagai jenis tanaman. Serangga ini dapat ditemukan pada buah, daun, tangkai, dan 

ranting tanaman. Kerusakan yang ditimbulkan itu terjadi akibat mereka menyedot 

cairan tanaman menggunakan mulut yang dirancang khusus. Tubuh kutu ini dilapisi 

oleh lapisan lilin yang berperan sebagai perlindungan dari faktor lingkungan. Kutu 

putih ini diketahui telah ditemukan pada lebih 2003 genus yang berasal dari 77 

famili tumbuhan. Petani sering mengendalikan populasi kutu putih dengan 

menyemprotkan detergen. Metode ini dianggap efektif karena setelah 

penyemprotan, daun tampak bersih dan kutu putih tidak terlihat lagi. Namun, 

pengendalian dengan metode ini perlu dilakukan sejak dini, karena dalam waktu 

seminggu seekor kutu putih dapat berkembang biak dan menutupi seluruh 

permukaan daun  (Junaedi et al., 2020). 

 

(Mikroskopis dengan perbesaran 40x) 
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c. Kerusakan daun oleh ulat pagoda (Pagodiella hekmeyeri) 

 

(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

Ulat kantung menyerang daun muda, terutama pada bagian bawahnya, 

sehingga menyebabkan daun berlubang dan menjadi kering. Kerusakan ini terjadi 

karena larva memakan lapisan epidermis bawah serta jaringan mesofil, sehingga 

hanya menyisakan epidermis atas. Epidermis atas yang tersisa tersebut akhirnya 

mengering, menyisakan struktur tulang daun yang tampak jelas. Salah satu hama 

yang dikenal adalah ulat pagoda (Pagodiella hekmeyeri), yang memiliki bentuk unik 

menyerupai pagoda dan mudah ditemukan di permukaan bawah daun jambu air. 

Larva ulat pagoda membuat kantong dengan menggigit daun. Setelah memakan 

daun, ulat ini mengeluarkan sutra putih dari mulutnya. Potongan daun yang dimakan 

dipotong melingkar dan kemudian ditempelkan pada tubuhnya menggunakan sutra 

tersebut. Gejala yang ditimbulkan oleh ulat pagoda dapat dengan mudah diamati, 

yaitu lubang-lubang terbentuk simetris pada daun jambu air (Hasibuan, 2022). 

 

(Mikroskopis dengan perbesaran 40x) 
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d. Bercak hitam pada daun oleh kutu perisai 

 

(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

Munculnya bercak-bercak hitam pada daun jambu air dapat dipengaruhi oleh 

berbagai penyebab, termasuk serangan hama. Salah satu hama yang sering 

ditemukan pada daun ini adalah kutu perisai, yaitu serangga kecil yang bagian 

tubuhnya dilindungi oleh semacam pelindung keras. Kutu perisai menghisap cairan 

dari daun, yang dapat menyebabkan bintik-bintik hitam dan menguningnya daun. 

Selain itu, terdapat juga tungau laba-laba, hama yang sulit terlihat karena ukurannya 

sangat kecil. Serangan tungau laba-laba dapat menyebabkan munculnya bintik-

bintik kuning atau cokelat pada daun, yang kemudian menyebabkan daun 

mengering dan rontok (Wahyuni, 2020). 

 

(Mikroskopis dengan perbesaran 40x) 
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C. Buah jambu air 

 

(Sumber: Doc. Pribadi, 2024) 

Buah jambu air yang terinfeksi penyakit dapat menunjukkan gejala 

berupa bintik-bintik hitam di permukaannya. Bintik-bintik ini umumnya 

disebabkan oleh infeksi jamur atau serangan hama, seperti kutu perisai dan 

serangga penghisap lainnya. Hama-hama ini tidak hanya merusak daun, tetapi 

juga mempengaruhi kualitas buah. Kehadiran semut di sekitar buah jambu air 

yang memiliki bintik hitam biasanya menandakan adanya hama. Semut sering 

kali tertarik kepada kutu yang mengeluarkan zat manis (embun madu), yang 

menjadi daya tarik bagi mereka. Keberadaan semut dapat memperburuk 

kondisi tanaman dengan menyebarkan hama lain atau mengganggu 

pertumbuhan tanaman (Cristin Maya Mantol et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa adanya bercak pada 

batang yang disebabkan oleh infeksi jamur Hypoderma ayresii, Pertumbuhan tanaman 

epifit yang merambat di batang, Bercak hitam pada daun oleh embun jelaga, Kerusakan 

daun oleh ulat pagoda (Pagodiella hekmeyeri), serta bintik-bintik hitam pada buah 

jambu air oleh semut hitam (Dolichoderus thoracicus smith).  
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